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ABSTRAK

Pengangkutan sampah yaitu suatu aktivitas yang dimulai dari proses pengumpulan sampai pengangkutan sampah.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu mengenai pengaruh edukasi media /leaflet terhadap
pengetahuan, sikap dan tindakan pada petugas pengangkut sampah. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh edukasi media leaflet terhadap pengetahuan, sikap dan tindakan petugas pengangkut sampah
tentang penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain “Pre-
Experiment” dengan rancangan one group pretest. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling
sebanyak 59 sampel. Data dalam penelitian ini diperoleh dari pengisian kuesioner dan observasi, lalu dianalisis dengan
uji Mc.Nemar pada tingkat kepercayaan 95% (a=0,05).Dari hasil penelitian diperoleh bahwa ada perbedaan tingkat
pengetahuan petugas pengangkut sampah sebelum diberikan edukasi yaitu 27 (45,8%) memiliki pengetahuan cukup
dan tingkat pengetahuan petugas pengangkut sampah setelah diberikan edukasi yaitu 51 (86,4%). Kesimpulan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh edukasi media /eaflet terhadap pengetahuan petugas pengangkut sampah di
UPT TPA Tamangapa Antang tentang penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada saat bekerja. Disarankan kepada
petugas pengangkut sampah untuk melakukan penerapan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dengan baik dan
benar sehingga pengetahuan yang kurang baik dapat menjadi lebih baik.
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ABSTRACT

Waste transportation is an activity that starts from the collection process and continues with the transportation of
waste. The problem in this study is related to the influence of leaflet media education on waste collectors' knowledge,
attitudes, and actions. This study aims to determine the effect of leaflet media education on waste collectors
knowledge, attitudes, and actions regarding using Personal Protective Equipment (PPE). This type of research is
quantitative research with a "Pre-Experiment” design, specifically a one-group pretest design. In this design, the
group of waste collectors is tested on their knowledge and attitudes before the leaflet media education. Then the
same group is tested again after the education to see if there is any change. The sampling technique used a total
sampling of 59 samples. The data in this study were obtained from filling out questionnaires and observations and
then analyzed using the Mc.Nemar test at a 95% confidence level (o = 0.05). From the results of the study, it was
found that there was a difference in the level of knowledge of waste collectors before being given education, namely
27 (45.8%) had sufficient knowledge and the level of knowledge of waste collectors after being given education was
51 (86.4%). The conclusion of this study is to determine the effect of leaflet media education on the knowledge of
waste collectors at the Tamangapa Antang Landfill UPT regarding the use of Personal Protective Equipment (PPE)
while working. It is recommended that waste collectors implement the use of Personal Protective Equipment (PPE)
properly and correctly so that poor knowledge can be improved.

!

Keywords: Knowledge; leaflet; personal protective equipment.

PENDAHULUAN
Sampah menurut World Health Organization (WHO) adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak
dipakai ataupun dibuang yang asalnya dari sisa kegiatan manusia. Apabila sampah tidak dikelola dengan
baik, maka akan memberikan pengaruh yang besar terhadap kesehatan yaitu timbulnya suatu penyakit.
Pekerjaan petugas pengangkut sampah berisiko menimbulkan kecelakaan kerja maupun Penyakit Akibat
Kerja (PAK) dikarenakan terkena benda-benda tajam dan berbahaya akibat tidak menggunakkan Alat
Pelindung Diri (APD) yang lengkap dan sesuai. Begitu juga jika ada masalah dengan personal hygiene
petugas maka akan berdampak pada kesehatan dan mempermudah tubuh terserang berbagai jenis penyakit
atau gangguan kulit yang bukan hanya akibat dari sampah tetapi juga dipengaruhi oleh iklim kerjanya.!
Sampah sebagai salah satu masalah terbesar bagi beberapa kota di negara berkembang, terutama
yang jumlah penduduknya tinggi. Sampah merupakan hasil kegiatan sehari-hari manusia, maupun dari
proses produksi industri yang sudah tidak terpakai dan setiap harinya ikut berkontribusi terhadap
pencemaran lingkungan serta timbulnya penyakit. Oleh karena itu, salah satu upaya untuk mengurangi
pencemaran lingkungan dan timbulnya penyakit bagi masyarakat yaitu dengan melakukan pengelolaan
sampah yang baik dan benar oleh petugas pengangkut sampah. Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, petugas pengangkut sampah bertugas
mengangkut sampah dari sumber atau tempat penampungan sampah sementara atau dari tempat
pengolahansampah terpadu menuju ke tempat pengolahan akhir. 2
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah,
petugas pengangkut sampah bertugas mengangkut sampah dari sumber atau tempat penampungan sampah
sementara atau dari tempat pengolahan sampah terpadu menuju ke tempat pengolahan akhir. 2 Kepatuhan
terhadap penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) memiliki peran yang penting dalam menciptakan
keselamatan ditempat kerja. Pekerja yang tidak patuh merasa bahwa peraturan yang ada hanya akan
membebani dan menjadikan pekerjaan menjadi lebih lama selesai. Pekerjaan yang tidak patuh akan

berperilaku tidak aman karena dengan tidak memakai Alat Pelindung Diri (APD) mereka merasa
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menyenangkan dan memudahkan pekerjaan. *

Bahaya-bahaya lingkungan kerja baik fisik, biologis maupun kimiawi perlu dikendalikan
sedemikian rupa sehingga tercipta suatu lingkungan kerja yang sehat, aman dan nyaman. Berbagai cara
pengendalian dapat dilakukan untuk menanggulangi bahaya-bahaya yang ada di lingkungan kerja, namun
pengendalian secara teknis padasumber bahaya itu sendiri dinilai paling efektif dan merupakan alternatif
pertama yang dianjurkan, sedangkan pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) merupakan pilihan terakhir . 4

Pengangkutan sampah yaitu suatu aktivitas yang dimulai dari proses pengumpulan sampai
pengangkutan sampah. Tempat yang mendapatkan pelayanan pengangkutan sampah adalah pasar, tempat
umum, dan sepanjang jalan yang telah ditentukan. Petugas pengangkutsampah armada mobil terdapat 2
shift kerja yaitu pagi dan sore hari. Petugas pengangkut sampah akan melakukan pekerjaannya sesuai
dengan tempat yang telah ditentukan, biasanya proses pengumpulan dan mengangkut sampah dilakukan
di daerah seperti pasar atau tempat jual beli dan pinggir jalan. Petugas pengangkut sampah berperan
terhadap lingkungan yang bersih dan menghindari timbulnya penyakit. 3

Pengetahuan yang kurang tentang Alat Pelindung Diri (APD) menyebabkan seseorang tidak patuh
dalam menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) dalam bekerja. Masa kerja merupakan salah satu faktor
pada karakteristik tenaga kerja yang membentuk perilaku. Semakin lama masa kerja, akan membuat tenaga
kerja lebih mengenal kondisi lingkungan tempat kerja. Jika tenaga kerja telah mengenal kondisi lingkungan
tempat kerja dan bahaya pekerjaannya, maka tenaga kerja akan patuh menggunakan Alat Pelindung Diri
(APD). Disamping itu, pendidikan juga merupakan salah satu faktor pada karakteristik tenaga kerja yang
akan mempengaruhi perilaku. Pendidikan akan mempengaruhi tenaga kerja dalam upaya mencegah
penyakit dan meningkatkan kemampuan memelihara kesehatan. ¢

Petugas pengangkut sampah dalam melakukan pekerjaannya selalu kontak langsung dengan
sampah yang berisiko mengalami Penyakit Akibat Kerja (PAK), salah satunya yaitu penyakit
kulit.Penyakit kulit merupakan penyakit infeksi yang paling umum terjadi di negara berkembang dengan
pravelensi sekitar 20-80%. Beberapa penelitian juga menyebutkan bahwa penyakit kulit yang sering
terjadi pada petugas pengangkut sampah menduduki peringkat kedua Penyakit Akibat Kerja (PAK) di Uni
Eropa. Menurut referensi terdapat beberapa penyakit kulit yang dapat dialami oleh petugas pengangkut
sampah di antaranya yaitu dermatitis, scabies, tinea pedis, tinea korporis dan urtikaria. Timbulnya
penyakit kulit akibat kerja pada petugas pengangkut sampah tersebut disebabkan karena adanya kontak
langsung anggota tubuh petugas dengan sampah. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang lengkap
dapat menjadi salah satu langkah preventif untuk mengurangi keluhan penyakit kulit pada petugas
pengangkut sampah. Jenis-jenis Alat Pelindung Diri (APD) yang digunakan oleh petugas sampah di
antaranya yaitu helm berfungsiuntuk melindungi kepala dari terik matahari dan benturan atau kejatuhan
benda keras, sepatu bot untuk melindungi kaki dari benda- benda tajam seperti duri atau pecahan beling.
Alat Pelindung Diri (APD)berupa sarung tangan berfungsi untuk melindungi tangan dari benda tajam dan
kotoran dari sampah yang banyak mengandung mikroorganisme patogen. Penggunaan masker berfungsi
untuk melindungi hidung dari bau, misalnya gas-gas dari hasil dekomposisi sampah organik yang bisa

menyebabkan gangguan sakit kepala bahkan keracunan atau menyebabkan kematian. ’
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Kepatuhan terhadap penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) memiliki peran yang penting dalam
menciptakan keselamatan ditempat kerja. Pekerja yang tidak patuh merasa bahwa peraturan yang ada
hanya akan membebani dan menjadikan pekerjaan menjadi lebih lamaselesai. Pekerjaan yang tidak patuh
akan berperilaku tidak aman karena dengan tidak memakai Alat Pelindung Diri (APD) mereka merasa
menyenangkan dan memudahkan pekerjaan. Misalnya, pekerjaan tidak memakai Alat Pelindung Diri
(APD) berupa sarung tangan karena merasa tidak nyaman. Mereka merasa tahu seluk beluk pekerjaan
sehingga tidak perlu adanya sarung tangan yang menurut mereka memberatkan dan ribet. Hal inilah yang
dapat meningkatkan peluang terjadinya suatu kecelakaan kerja ringan bahkan kecelakaan kerja yang lebih
berat. 8

Pengetahuan yang kurang tentang Alat Pelindung Diri (APD) menyebabkan seseorang tidak
patuh dalam menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) dalam bekerja. Masa kerja merupakan salah satu
faktor pada karakteristik tenaga kerja yang membentuk perilaku. Semakin lama masa kerja, akan membuat
tenaga kerja lebih mengenal kondisi lingkungan tempat kerja. Jika tenaga kerja telah mengenal kondisi
lingkungan tempat kerja dan bahaya pekerjaannya, maka tenaga kerja akan patuh menggunakan Alat
Pelindung Diri (APD). Disamping itu, pendidikan juga merupakan salah satu faktor pada karakteristik
tenaga kerja yang akan mempengaruhi perilaku. Pendidikan akan mempengaruhi tenaga kerja dalam
upaya mencegah penyakit dan meningkatkan kemampuan memelihara kesehatan. °

Alat Pelindung Diri (APD) yang harus digunakan oleh petugas pengangkut sampah yaitu pelindung
pernafasan (masker), pelindung kepala (helm), pelindung kaki (sepatu), pelindung tangan (sarung tangan),
dan pakaian pelindung (pakaian kerja). Alat pelindung diri bagi pekerja termasuk petugas pengangkut
sampah, merupakan kelengkapan yang harus dipakai pada saat melakukan pekerjaan yang disesuaikan
dengan bahaya, resiko dan untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri dan orang-orang disekitarnya .
Saat ini peran Keschatan dan Keselamatan Kerja (K3) sangatah vital, selain sebagai salah satu
aspekperlindungan terhadap tenaga kerja juga berperan untuk melindungi aset dari instansi atau
perusahaan. Petugas pengangkut sampah dalam melakukan pekerjaannya selalu kontak langsung dengan
sampah yang berisiko mengalami Penyakit Akibat Kerja (PAK), salah satunya yaitu penyakit kulit.
Penyakit kulit merupakan penyakit infeksi yang paling umum terjadi di negara berkembang dengan
pravelensi sekitar 20- 80%. Beberapa penelitian juga menyebutkan bahwa penyakit kulit yang sering
terjadi pada petugas pengangkut sampah menduduki peringkat kedua Penyakit Akibat Kerja (PAK) di Uni
Eropa. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang lengkap dapat menjadi salah satu langkah preventif
untuk mengurangi keluhan penyakit kulit pada petugas pengangkut sampah. '

Jumlah penduduk di Indonesia yang besar dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi
mengakibatkan bertambahnya volume sampah. Disamping itu, pola konsumsi masyarakat memberikan
kontribusi dalam menimbulkan jenis sampah yang semakin beragam. Peningkatan jumlah penduduk dan
gaya hidup sangat berpengaruh pada volume sampah. Karakter sampah di perkotaan sangat dipengaruhi
oleh tingkat pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi dan kemakmuran, serta gaya hidup pada
masyarakat perkotaan. !!

Pemerintah kota Makassar menyediakan tenaga kerja di Mobil Tangkasaki (truk sampah kita)
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sebanyak 450. Terbagi atas 150 supir dan 300 pengangkut sampah dan jumlah kendaraan sebanyak 150
unitmobil. Pemerintah Kota Makassar menyediakan 2.700 Alat Pelindung Diri (APD) untuk menguragi
terjadinya kecelakaan pada saat melakukan pekerjaan pengangkut sampah tersebut. Alat Pelindung Diri
(APD) yang dipersiapkan antara lain helm, kaca mata, masker, sarungtangan, sepatu boot dan pakaian
pelindung. 2
Dinas Pertamanan dan Kebersihan merupakan salah satu organisasi publik yang berada dalam
struktur Pemerintah Kota Makassar yang salah satu kebijakannya adalah Gemar MTR (Makassar Tidak
Rantasa) dengan meluncurkan armada mobil pengangkut sampah yang disebut TANGKASA-KI’ (Truk
Angkutan Sampah Kita) sebanyak 150 lebih pada pertengahan November 2014 oleh Wali-kota
Makassar. Kegiatan mobil tersebut adalah penanggulangan masalah sampah, mulai dari kegiatan
pengumpulan, pengangkutan, hingga pembuangan ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Hal ini tidak
dapat dipisahkan dari perilaku pekerja pengangkut sampah yang bekerja setiap hari dalam upaya
menanggulangi bahaya pencemaran lingkungan akibat sampah. Pekerja tersebut berisiko terjadi penyakit
akibat kerja dan kecelakaan kerja karena sampah sangat beragam jenisnya, sehingga berisiko kecelakaan
kerja seperti tertusuk benda tajam, terinfeksi penyakit dan lain-lain, bila tidak menjaga kebersihan dan
kesehatannya (Habibi et al., 2019). 13
Berdasarkan hasil survei di UPT TPA Tamangapa Antang terdapat jumlah 10 dump truck, 16
tangkasaki, 3 armroll dan juga jumlahpegawai 43 tenaga kontrak dan PNS 16 orang. Jadwal pengangkutan
sampah dilakukan pada siang dan malam hari. Hasil pengamatan yang telah dilakukan yaitu adanya
masalah penggunaan alat pelindung diri (APD) yang tidak lengkap digunakan saat melakukan
pengangkutan sampah ataupun pada saat pembuangan sampah. Adapun data volume sampah yang masuk
pada tahun 2021 yaitu 279.955.867 kg dengan rata-rata bulanan 23.32.656. Luas wilayah TPA Tamangapa
berkisaran16,8 H.
Hasil pengamatan yang telah dilakukan yaitu adanya masalah penggunaan alat pelindung diri
(APD) yang tidak lengkap digunakan saat melakukan pengangkutan sampah ataupun pada saat
pembuangan sampah. Adapun data volume sampah yang masuk pada tahun 2021 yaitu 279.955.867 kg
dengan rata-rata bulanan 23.32.656. Luas wilayah TPA Tamangapa berkisaran 16,8 H. 7

METODE

Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan design
penelitian pre-eksperimental yang rancangannya one group pretest post-test. Penelitian ini dilakukan di
UPT TPA Tamangapa Antang. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 59 petugas pengangkut sampah.
Sampel dalam penelitian ini adalah petugas pengangkut sampah sebanyak 59 orang dengan seluruh populasi
menjadi sampel. Pengumpulan data menggunakan kuesioner prefest post-test kemudian dianalisis dengan
program SPSS. Data yang telah di analisis disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi disertai dengan
narasi atau penjelasan mengenai hubungan antar variabel dependen dengan independen berdasarkan data

yang telah di kumpulkan.!4
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HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umurdi UPT TPA Tamangapa Antang

Kategori Karaktristik Responden n %
21-30 Tahun 19 32,2
31-40 Tahun 19 32,2
41-50 Tahun 15 25,4
51-60 Tahun 6 10,2
Total 59 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa karaktristik responden berdasarkan umur yang paling
banyak adalah kategori 21-30 Tahun dan 31-40 sebanyak 19 Orang (32,2%).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikandi UPT TPA Tamangapa Antang

Pendidikan n %
SD 15 25,4
SMP 30 50,8
SMA 13 22,0
D3/S1 1 1,7
Total 59 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 59 responden, terdapat 1 orang (1,7%) yang

berpendidikan tinggi (D3/Sederajat dan Perguruan Tinggi). Sedangkan 15 orang (25,4%) yang
berpendidikan rendah (Tamat SD).

Analisis Univariat

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pre-Post Test Pengetahuan Melalui Media
Leaflet Pada Petugas Pengangkut Sampah Tentang Penggunaan APDDi UPT TPA Tamangapa Antang

Pretest Postetst
Pengetahuan I % 0 %
Cukup 27 45.8 51 86.4
Kurang 32 54.2 8 13.6
Total 59 100 59 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 59 responden, terdapat 27 orang (45,8) yang memiliki
pengetahuan cukup dan setelah diberikan intervensi melalui media /eaflet terjadi peningkatan pengetahuan
menjadi 51 orang (86,4). Sedangkan berdasarkan hasil diketahui terdapat 32 orang (54,2) responden berada
dalam kategori kurang, setelah diberikan intervensi terjadi penurunan menjadi 8 orang (13,6) yang

memiliki pengetahuan kurang.
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Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Pengaruh Media Leaflet TerhadapPengetahuan Pada Petugas
Pengangkut Sampah Tentang Penggunaan APD Di UPT TPA Tamangapa Antang

Post-Test Sikap

Pre-Test Sikap P-Value
Positif Negatif
Negatif 27 17
Positif 14 1

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa banyaknya orang yang berubah sikapnya dari negatif ke
positif sebanyak 27 orang dan yang berubah sikapnya dari positif ke negatif sebanyak 1 orang. sebanyak
14 orang berubah sikapnya dari positif ke negatif sebanyak 1, sedangkan 17 orang tidak berubah
pengetahuannya tetap kurang.

PEMBAHASAN
Pengetahuan

Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan yang
signifikan pada pengetahuan yaitu menjadi sebanyak 51 responden (86,4) dan 8 responden (13,6) faktor
yang mempengaruhi hal tersebut adalah umur, dimana umur yang cukup akan mempengaruhi tingkat
kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Semakin meningkat
umur dimungkinkan semakin banyak pula pengalaman yang didapat dan banyaknya pengalaman akan
meningkatkan tingkat pengetahuan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dkk (2019) Sebagian besar
pengetahuan tentang petugas pengangkut sampah lebih dominan belum mengetahui tentang Alat Pelindung
Diri (APD) dan tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) secara lengkap dalam artian tindakan untuk
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) masih kurang, karena alasannya mereka merasa kurang nyaman,
menyusahkan diri dan terasa kaku pada saat bekerja.'> Tempat kerja terdapat berbagai sumber bahaya,
mulai dari yang berbahaya rendah hingga tinggi. Untuk mencegah kecelakaan, pekerja harus
mengenal bahaya dengan baik, salah satu yang bisa dilakukan adalah dengan menggunakan APD.!¢

Pengaruh Media Leaflet Terhadap Pengetahuan Penggunaan APD Pada Petugas Pengangkut
Sampah Sebelum Diberikan Intervensi.

Pengetahuan merupakan hasil dari penginderaan atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui
indra yang dimilikinya. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan antara lain
pendidikan, usia, minat, lingkungan sekitar dan informasi.!”

Sebelum diberikan intervensi melalui media leaflet menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
petugas pengangkut sampah dengan kategori pengetahuan cukup 25 (42,4) dan kategori pengetahuan
kurang sebanyak 34 (57,6). Hal ini menunjukkanbahwa tahap pengetahuan petugas pengangkut sampah
sebelum diberikan intervensi masih dalam kategori kurang mengenai penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD). Hal ini terjadi karena kurangnya kesadaran diri pada petugas pengangkut sampah bahwa
pentingnya menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) pada saat membuang atau mengambil sampah.'®

Setelah diberikan intervensi melalui media leaflet yangberisikan informasi tentang Alat Pelindung
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Diri (APD) dengan menggunakan metode perorangan. Setelah 3 hari kemudian pengetahuan petugas
pengangkut sampahh kembali diukurdengan menggunakan kueosioner post-test.

Hasil yang diperoleh setelah diberikan intervensi melalui media /eafler menunjukan terjadinya
peningkatan yang signifikan pada pengetahuan yaitu menjadi sebanyak 51 responden (86,4) dan 8§
responden (13,6) faktor yang mempengaruhi hal tersebut adalah umur, dimana umur yang cukup akan
mempengaruhi tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja.
Semakin meningkat umur dimungkinkan semakinbanyak pula pengalaman yang didapat dan banyaknya

pengalaman akan meningkatkan tingkat pengetahuan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh edukasi media leaflet
terhadap pengetahuan pada petugas pengangkut sampah tentang penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
di UPT TPA Tamangapa Antang.Diharapkan Kepada pekerja pengangkut sampah agar disiplin dalam
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) pada saat sebelum melakukan pengangkutan sampah.
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